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SUTAWIJAYA mengamati sekelil-
ing. Apa yang dilihat pamannya, dan
tidak dilihatnya? Apa yang dirasakan
pamannya, namun luput dari perasa-
annya?

Pertanyaan itu berkecamuk dalam
benak laki-laki muda itu, hingga diri-
nya berhenti. Dipejamkan matanya
dan mencoba menghirup udara di
sekeliling. Mencoba mengatur napas
dan menatap sekeliling dengan mata
batinnya. Sekian lama terdiam, hing-
ga ia terkejut. Ada keriuhan samar
terdengar. Apakah ini yang dirasakan
pamannya? Seketika matanya terbu-
ka. Sepi.

"Paman!" Sutawijaya melihat pa-
mannya telah jauh berada di depan.
Ia segera menyusul. "Paman benar,
kita tersesat tapi menemukan jalan,"
katanya kemudian ketika telah ber-
ada di dekat pamannya.

"Apa maksudmu?"
"Aku tahu maksud paman. Pasti

paman merasakan bahwa ada..."
Sutawijaya kehilangan kata-kata.

"Apa yang kau rasakan?" Juru
Mertani menimpali cepat.

Apa yang paman rasakan?" 
"Kau masih juga bertanya?"
Sutawijaya menelan ludah. Ada

hal yang memang tak perlu dikata-
kan, namun cukup dimengerti. "Ma-
sih jauh kita akan berjalan, Paman?"

"Engkau terlalu banyak bertanya."
Juru Martani berkata pelan, serupa
menggumam. Kakinya tetap melang-
kah seolah tidak memedulikan ke-
ponakannya. Hingga kemudian Su-
tawijaya dikejutkan oleh pemandan-
gan di depannya. Ia melihat kerumu-
nan beberapa orang di kejauhan.
Mereka sampai pada sebuah per-
kampungan. Lebih terkejut lagi ketika
di antara orang-orang itu, Sutawijaya
melihat para prajurtinya.

"Di manakah kita, Paman?" Suta-
wijaya setengah berteriak menjajari

pamannya.
"Den Mas!" Seorang prajurit berlari

menghampiri Sutawijaya, diikuti oleh
yang lain. 

"Alhamdulillah, Den Mas. Kami se-
mua kebingungan mencari Den Mas
dan Ki Juru. Syukurlah, Den Mas se-
lamat." Salah seorang prajurit ber-
kali-kali membungkuk dan menang-
kupkan tangannya.

"Bersama Paman Juru aku tak
akan menemukan halangan apa-
pun," Sutawijaya berkata mantap.
"Tapi kenapa kalian ada di sini?"

"Menjelang pagi tadi, kami terban-
gun, Den Mas. Menemukan kuda
Den Mas meringkik tak henti-henti-
nya. Ternyata Den Mas tidak ada.
Begitu juga Ki Juru Mertani."

Sutawijaya melihat kecemasan di
wajah prajuritnya. "Lalu?" tanyanya.

"Kami menyebar ke semua arah,
Den Mas. Sampai pagi, kami tak me-
nemukan jejak Den Mas maupun Ki

Juru."
"Kami berkumpul kembali." Se-

orang prajurit yang lain menyahut.
"Kami hendak kembali ke tempat Ki
Gede Mataram, melaporkan apa
yang terjadi. Tapi..."

"Tapi apa?" Sutawijaya menyahut
cepat. "Kalian lihat aku telah kem-
bali."

"Syukur Alhamdulillah, Den Mas.
Kami semua sudah sangat cemas."

"Tapi di mana kita sekarang ini?"
"Ini perkampungan, Den Mas.

Kami bertemu beberapa orang yang
sedang mencari madu hutan, dan
membawa kami ke sini."

Sutawijaya mengedarkan pan-
dangan ke semua arah. Mencoba
mencari jejak perjalanan bersama
pamannya tadi. Namun sejauh mata
memandang tak ditemuakannya ju-
ga. Ia hanya melihat pepohonan dan
perdu yang rapat, serta tanah-tanah
yang berbukit.            -(Bersambung)
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